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Today, every company and organization must deal with the
responsibility of having to use information technology. The current
state of information technology is generally intertwined with all
activities, regardless of whether they are carried out within a business
or an organization. Information technology is a collection of tools used
to handle information processing jobs and process information. Susilo
Bambang Yudhoyono, the sixth president of the Republic of Indonesia,
opened the Kalimantan Institute of Technology on October 6, 2014,
the same day it was formed as one of Indonesia's newest state colleges
in the province of East Kalimantan. The Kalimantan Institute of
Technology is still developing higher education at this time. ITK has
been working to prepare the organization and work procedures since
2012 by incorporating current resources and establishing
standardized administrative systems. Organizational structures and
work processes are carried out in accordance with established
protocols, namely by adopting a structure and process that adheres to
the principles of Good University Governance (GUG). The
accomplishment of the organization's aims and objectives is
guaranteed by the right organization and work procedures within the
organization and work procedures. To ensure that all roles work
together to fulfill ITK's objectives, resource management attempts to
make clear the lines of coordination and synergy in the organization
and work processes. Personal Extreme Programming (PXP) is the
methodology used in this study. Literature review, problem
formulation, requirements, planning, coding, design, system testing,
retrospective, deployment, and user training are the processes of
putting this research into practice. The publication in the journal J-
Sakti (Journal of Computer Science & Informatics) with authorized
rank 4 and the posting of one scientific paper on the LPPM ITK
website are the research’s output goals. The results obtained from this
study are a Website-based Correspondence Information System that
accommodates the performance of education staff in the Kalimantan
Institute of Technology.
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ABSTRAK

Kebutuhan terhadap teknologi informasi pada sekarang ini telah
menjadi kewajiban untuk setiap industri ataupun organisasi. Rata-rata
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Personal Extreme Programming seluruh aktivitas baik yang terletak pada sesuatu industri maupun
(PXP), organisasi tidak terlepas dari kedudukan teknologi informasi yang ada
Surat Menyurat saat ini. Teknologi informasi merupakan sekumpulan komponen yang

digunakan untuk memproses sebuah informasi serta melaksanakan
tugas - tugas yang berkaitan dengan pemrosesan informasi. Institut
Teknologi Kalimantan telah diresmikan oleh Presiden Republik
Indonesia ke 6 Bapak Susilo Bambang Yudhoyono yang bertepatan
pada tanggal 6 Oktober 2014 sebagai salah satu perguruan tinggi
negeri baru di Indonesia yang berdiri di Provinsi Kalimantan Timur.
Institut Teknologi Kalimantan sekarang ini masih ke dalam proses
perguruan tinggi yang sedang berkembang. Sejak tahun 2012, ITK
berupaya untuk mempersiapkan organisasi dan tata kerja dengan
memadukan sumberdaya yang ada dan standarisasi sistem administrasi
ke dalam organisasi dan tata kerja. Penataan organisasi dan tata kerja
dilakukan mengikuti prosedur yang telah ditetapkan yaitu dengan
mengadopsi struktur dan tata kerja yang menerapkan prinsip-prinsip
Good University Governance (GUG). Penataan organisasi dan tata
kerja yang tepat dalam suatu organisasi dan tata kerja akan menjamin
tercapainya tujuan dan sasaran dari organisasi dan tata kerja tersebut.
Pengaturan sumberdaya bertujuan untuk menjelaskan garis koordinasi
dan sinergitas dalam organisasi dan tata kerja, sehingga seluruh posisi
dipadukan untuk mencapai tujuan dari ITK. Penelitian ini
menggunakan metode Personal Extreme Programming (PXP). Adapun
tahapan pelaksanaan penelitian ini yakni studi literatur, perumusan
masalah, requirements,planning, code, design, system testing,
retrospective, deployment, dan user training. Target luaran dalam
penelitian ini adalah publish di jurnal J-Sakti (Jurnal Sains Komputer
& Informatika) dengan terakreditasi peringkat 4 dan Satu artikel ilmiah
di laman LPPM ITK. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah
Sistem Informasi Surat Menyurat berbasis Website yang
mengakomodir kinerja tenaga kependidikan di lingkungan Institut
Teknologi Kalimantan.

1. PENDAHULUAN

Kebutuhan terhadap teknologi informasi pada sekarang ini telah menjadi kewajiban untuk
setiap industri ataupun organisasi. Rata-rata seluruh aktivitas baik yang terletak pada sesuatu industri
maupun organisasi tidak terlepas dari kedudukan teknologi informasi yang ada saat ini. Teknologi
informasi merupakan sekumpulan komponen yang digunakan untuk memproses sebuah informasi
serta melaksanakan tugas - tugas yang berkaitan dengan pemrosesan informasi. Teknologi informasi
saat ini sudah menjadi fokus utama dari setiap kegiatan bisnis serta sudah memberikan kontribusi
yang besar terhadap perubahan mendasar dalam manajemen serta struktur organisasi [1].

Kesuksesan suatu organisasi dalam mencapai tujuannya sangat tergantung dengan
kemampuan manajemen yang mengelola organisasi tersebut. Menurut [1] suatu proses pengarahan,
perencanaan, pengawasan, dan pengorganisasian dari aktivitas pelayanan dan bimbingan terhadap
penggunaan sumber daya lainnya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan disebut dengan
manajemen. Pengorganisasian manajemen diperlukan sebagai suatu upaya yang mengatur dan
mengelola sumber daya yang dimiliki agar tetap berjalan sesuai dengan objektifnya dari setiap
organisasi yang ada. Institut Teknologi Kalimantan sebagai salah satu perguruan tinggi dengan
organisasi didalamnya menjalankan proses manajemen untuk mencapai tujuan secara optimal.

Institut Teknologi Kalimantan telah diresmikan oleh Presiden Republik Indonesia ke 6
Bapak Susilo Bambang Yudhoyono yang bertepatan pada tanggal 6 Oktober 2014 sebagai salah satu
perguruan tinggi negeri baru di Indonesia yang berdiri di Provinsi Kalimantan Timur. Institut
Teknologi Kalimantan sekarang ini masih ke dalam proses perguruan tinggi yang sedang
berkembang. Sejak tahun 2012, ITK berupaya untuk mempersiapkan organisasi dan tata kerja dengan
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memadukan sumberdaya yang ada dan standarisasi sistem administrasi ke dalam organisasi dan tata
kerja. Penataan organisasi dan tata kerja dilakukan mengikuti prosedur yang telah ditetapkan yaitu
dengan mengadopsi struktur dan tata kerja yang menerapkan prinsip-prinsip Good University
Governance (GUG). Prinsip - prinsip ini meliputi transparansi, efisiensi, akuntabilitas dan
responsibilitas. Penataan organisasi dan tata kerja yang tepat dalam suatu organisasi dan tata kerja
akan menjamin tercapainya tujuan dan sasaran dari organisasi dan tata kerja tersebut. Pengaturan
sumberdaya bertujuan untuk menjelaskan garis koordinasi dan sinergitas dalam organisasi dan tata
kerja, sehingga seluruh posisi dipadukan untuk mencapai tujuan dari ITK.

Penelitian sebelumnya telah banyak mengkaji pengembangan sistem informasi surat-
menyurat. Pertama, pengembangan sistem informasi administrasi surat menyurat di kantor wilayah
kementerian agama provinsi Riau untuk mempermudah pegawai dalam pengelolaan administrasi
surat masuk dan surat keluar yang ada di instansi [2]. Selanjutnya, pengembangan surat menyurat di
kementerian agama kabupaten kampar untuk proses pengelolaan pembuatan surat perintah tugas,
surat perjalanan dinas dan pengajuan cuti serta hasil laporan perjalanan dinas pegawai [3].
Selanjutnya, pengembangan sistem informasi pengagendaan surat berbasis web pada pengadilan
tinggi medan untuk mempermudah pengelolaan surat [4]. Selanjutnya, pengembangan Sistem
informasi pelayanan surat menyurat pada kantor desa tanjungsari kutowinangun kebumen berbasis
desktop untuk proses pelayanan surat menyurat agar tidak terjadi lagi kesulitan dalam pelaporan data
penduduk, pembuatan surat-surat keterangan dan juga pencarian data penduduk pada Kantor Desa
dengan pengolahannya menggunakan perangkat lunak [5]. Selanjutnya, pengembangan sistem
informasi surat menyurat untuk mahasiswa berbasis web studi kasus Jurusan teknik informatika
universitas negeri surabaya untuk membantu pembuatan surat dan mendapatkan pelayanan informasi
yang lebih jelas untuk mengetahui status surat yang diajukan [6]. Dari penelitian yang disebutkan,
diperoleh hasil bahwasanya sistem informasi surat menyurat dapat membantu mempermudah
mengelola surat secara online sehingga data juga lebih teratur dengan baik [7]. Sistem dikembangkan
menggunakan metode personal extreme programming yang bersifat adaptif [8, 9], sehingga sistem
bisa menghadapi perubahan yang dibutuhkan

Pada tahun 2022 ini, dengan bertambahnya jumlah sumberdaya, perlu dijalankan GUG yang
lebih operasional. Di dalam Organisasi Tata Kerja, prinsip transparansi dan efisiensi, antara lain
dituangkan dengan pembangunan sistem informasi. Salah satu sistem informasi yang akan dibangun
saat ini adalah sistem informasi manajemen surat menyurat. Dimana sistem ini digunakan untuk
mengakomodir kinerja tenaga kependidikan di lingkungan Institut Teknologi Kalimantan. Atas dasar
itu maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui proses pembangunan sistem informasi
manajemen surat menyurat di Institut Teknologi Kalimantan. Berdasarkan latar belakang diatas
peneliti berencana akan melakukan penelitian dengan judul “Pembangunan Sistem Informasi
Manajemen Surat Menyurat Perizinan dengan Metode Personal Extreme Programming (PXP) di
Lingkungan Institut Teknologi Kalimantan”.

2. METODE PENELITIAN

2.1. Diagram Alir Penelitian
Terdapat tahapan pelaksanaan penelitian, ditunjukkan pada diagram alir sebagai berikut :
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Gambar 1. Diagram Alur Penelitian

Pada Gambar 1 ditunjukkan diagram alir dari penelitian ini. Terdapat 10 tahapan, yaitu
studi literatur, perumusan masalah, requirements, planning, code, design, system testing,
retrospective, deployment, dan user training.

Berikut adalah prosedur penelitian yang berisi penjelasan dari setiap langkah-langkah
pengerjaan penelitian ini :

A. Studi Literatur

Tahap pertama yaitu studi literatur. Tahap studi literatur berisi kegiatan mempelajari literatur
yang berkaitan dengan penelitian. Sumber teori dan literatur yang digunakan berasal dari buku,
jurnal, prosiding, buku panduan maupun website yang dapat dipercaya kevalidan datanya.

B. Identifikasi Masalah

Langkah kedua pada penelitian ini yaitu melakukan identifikasi masalah yang ada di Institut
Teknologi Kalimantan. Identifikasi masalah dilakukan untuk mendapatkan gambaran terkait latar
belakang penelitian, tujuan penelitian, dan mengapa harus dilakukan penelitian.

C. Requirement
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Tahap requirement bertujuan untuk menggali informasi kepada pihak Institut Teknologi
Kalimantan. Hasil dari wawancara akan dianalisis sehingga menghasilkan sebuah dokumen user
story. Dokumen user story akan digunakan sebagai acuan bagi pengembang untuk merancang serta
membangun sistem agar sesuai dengan kebutuhan [10, 11].

Tabel 1. User Story

ID Judul Deskripsi Acceptance Criteria

US-001 Login Sebagai Aktor bisa Aktor dapat login ke
login SIM Surat SIM Surat Menyurat
Menyurat dengan menggunakan

email dan password

US-002 Mengajukan Surat Sebagai Admin Admin Instansi dan
Instansi dan Pengguna Pengguna dapat
mengisi form yang mengisi form dengan
ditentukan. lengkap.

US-003 Membuat Template Sebagai Admin Admin Instansi
Instansi membuat membuat template
template surat surat sesuai dengan

Tata Naskah Dinas
ITK

Us-004 History Sebagai Admin Admin Instansi dan
Instansi dan Pimpinan  Pimpinan dapat
dapat melihat history ~ mengakses history

sehingga dapat
mengetahui aktivitas
aktor dalam
mengajukan surat

US-005 Validasi Surat Sebagai Pimpinan Pimpinan mempunyai

berhak memvalidasi
surat

hak untuk
memvalidasi surat
yang diajukan oleh
user.
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@
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Instansi Membuat Tempiate

Pimpinan

Gambar 2. Use Case Diagram

D. Planning
Tahap Planning bertujuan untuk merencanakan bagaimana sistem akan dibuat dan
menentukan fungsionalitas secara keseluruhan.

E. lteration Initialization
Pada tahap iteration initialization dilakukan proses iterasi dalam pengembangan sistem
surat menyurat. Iterasi berguna untuk membatasi pengerjaan dan menunjukan progress.

F. Design
Pada tahap ini dilakukan proses perancangan fungsi, kelas, alur data dan model dari sistem
yang akan diimplementasikan terhadap iterasi yang sedang berjalan.

G. Implementation

Tahap implementation berisi 3 proses yaitu unit testing, kode program dan refactor. System
Testing Pada tahap system testing dilakukan pengujian terhadap sistem yang telah dibuat.
Implementasi kode dibuat dalam bahasa PHP dan antaramuka menggunakan bahasa Javascript.

H. Tahap Retrospective
Tahap retrospective merupakan tahap pengambilan kesimpulan terkait sistem yang telah
dibangun, apakah sistem telah bisa dipakai atau terdapat hal yang harus diperbaiki kembali [12].

I. Deployment
Pada tahap deployment dilakukan implementasi sistem surat menyurat ke dalam server.

J. User Training

User training merupakan tahap terakhir dalam proses pengembangan sistem surat menyurat.
Tahap user training dilakukan dengan pembuatan dokumentasi terkait penjelasan terkait fitur-fitur
yang terdapat pada Sistem surat menyurat berbasis website untuk membantu pengguna dalam
penggunaan sistem [13].
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3. REKAYASA KEBUTUHAN

3.1. Gambaran Umum Sistem

Sistem yang akan dibangun adalah perangkat lunak surat-menyurat berbasis web. Pengguna
dapat menulis dan menyimpan surat kepada sistem. Surat tersebut akan disimpan oleh sistem untuk
dilakukan validasi oleh pimpinan. Hasil dari validasi surat akan disimpan dalam bentuk .pdf yang
nantinya bisa dilihat oleh pengguna sebagai laporan.

Sistem juga dapat melakukan penyimpanan template surat yang dibuat oleh admin kedalam
database. Template tersebut bisa digunakan oleh pengguna untuk membuat surat baru.

3.2. Penggolongan Karakteristik Pengguna

Tabel 2. Penggolongan Karakteristik Pengguna

Kategori Pengguna Tugas Hak Akses ke aplikasi

Login sebagai pimpinan,

Pimpinan Instansi Melakukan validasi surat yang Mengakses surat yang dibuat

diajukan oleh pengguna oleh pengguna, Mengupload
tanda tangan

Aktor ini mempunyai Login sebagai admin instansi,

wewenang untuk mengelola mengakses, mengedit,
Admin Instansi templa'_[e: mengelola surat menghapus surat yang dibuat

yang diajukan oleh pengguna  oleh pengguna, mengakses,

dan mengelola anggota mengedit, menghapus

instansi template surat.

Login sebagai pengguna,
membuat surat, mengakses
dan mengakses surat yang
dibuat oleh diri sendiri,
mengakses template yang
dibuat oleh admin instansi

Aktor ini mempunyai
wewenang untuk

Pengguna menggunakan template dan
mengajukan, mengubah, dan
menghapus surat

3.3. Functional Requirement

Tabel 3. Functional Requirements

No Kebutuhan Fungsional Penjelasan

pengguna, admin, dan pimpinan dapat masuk ke aplikasi
dengan menggunakan email.

2 Membuat Template Surat Admin instansi harus bisa membuat Template surat
Aplikasi ini harus bisa membuat Surat dari template yang

1 Login

3 Membuat Surat sudah disediakan oleh admin instansi

3 Menampilkan Surat Apllka3| ini harus bisa menampilkan Surat yang sudah
dibuat oleh pengguna

4 Mengubah Surat Aplikasi harus bisa mengubah Surat yang diajukan oleh
pengguna

5 Melakukan validasi surat lepm_an harus bisa melakukan validasi surat kepada surat
yang dibuat oleh pengguna.

6 Menyimpan History Aplikasi harus bisa menyimpan histori aksi yang dilakukan

oleh pengguna
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3.4. Non-Functional Requirement

ID Parameter Kebutuhan

1 Reliability Aplikasi dapat bekerja selama 7x24 jam

2 Compatibility Aplikasi bisa digunakan oleh lebih dari satu browser
Aplikasi mempunyai tampilan responsif agar dapat

3 Portability digunakan oleh berbagai macam device, mulai dari
smartphone hingga PC.
Ketika pengguna mengirim request, aplikasi harus

4 Response time mempunyai waktu response kurang dari sama dengan 1
detik agar dapat tercipta seamless customer experience

5 Securi Menyediakan log file untuk setiap aktivitas dari user, admin,

ecurity e

dan pemimpin di aplikasi

6 Security Menyediakan otentikasi untuk mengakses aplikasi supaya

aman

4. IMPLEMENTASI

4.1. Implementasi Kode Program
Kode pemrograman yang digunakan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan dukungan

kode dari library Laravel dan DOMPdf. Kode dari library Laravel digunakan untuk melakukan
autentikasi pengguna, manajemen basis data, dan berkomunikasi dengan antarmuka [14, 15].
DOMPdf digunakan untuk mengubah surat yang disimpan oleh user menjadi tipe data .pdf [16].

Antarmuka dibuat menggunakan Bahasa Javascript dengan dukungan kode dari library

ReactJS dan Tiptap Editor. Kode dari library React JS digunakan untuk mempercepat proses

pengembangan antarmuka [17, 18]. Tiptap Editor digunakan untuk memfasilitasi pembuatan dan
menampilkan surat.

4.2. Implementasi Antarmuka

1. Halaman Login dan Register

Halaman login dan Register digunakan agar pengguna bisa masuk ke dalam aplikasi surat-
menyurat i i.

Gambar 3. Implei Halaman Li S
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Muhammad Fathurrohim

Gambar 4. Implementasi Halaman Register

2. Halaman Utama

Halaman utama akan menampilkan Surat yang sudah diajukan dan template yang dibuat oleh
admin. pengguna juga bisa melihat surat yang diajukan oleh pengguna lain apabila pengguna
merupakan pimpinan instansi.

Dashboard

Gambar 5. Implemtsi Halaman Utama

3. Halaman Pembuatan Surat

Halaman pembuatan surat berfungsi untuk membuat atau mengubah isi surat yang akan
diajukan kepada pimpinan. pada halaman ini, user bisa membuat kop surat, tabel, tempat tanda tangan
pimpinan dan melakukan operasi teks lainnya menggunakan submenu yang disediakan.
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815 ‘@ss3Headng o s@ =228« -5 x5 C Table~ KopSurat Tanda Tangan

Institut Teknologi Kalimantan

Jabatan (Placeholder)

Nama (Placeholder)
NIP (Placcholder)

Gambar 6. Implementasi Halaman Pembuatan Surat

4. Halaman Surat

Pada halaman ini, pengguna bisa mengubah, menghapus, dan mengunduh surat yang sudah
ditandatangani oleh pimpinan, sedangkan pimpinan instansi bisa menandatangani surat yang
diajukan oleh pengguna.

x o+

! ! Institut Teknologi Kalimantan
-5=

Gambar 7. Implementasi Halaman Surat
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Tes Surat PDF Edit Delete

! g Institut Teknologi Kalimantan
=5
o
P

Gambar 8. Implementasi Halaman Surat Yang Sudah Divalidasi

5. Hasil Tanda Tangan
Setelah Surat yang diajukan pengguna ditandatangani oleh pimpinan instansi, pengguna bisa
mengunduh surat yang sudah ditandatangani tersebut dalam bentuk PDF.

Institut Teknologi
Kalimantan
-_

Gambar 9. Hasil ' ari Validasi Suat l

5. KESIMPULAN
Setelah melakukan berbagai tahap dalam penelitian, mulai dari menuliskan pendahuluan
hingga implementasi, didapat berbagai kesimpulan. Kesimpulan berikut dapat menjadi panduan
untuk menyempurnakan atau membantu penelitian yang akan datang.
Kesimpulan-kesimpulan berikut diambil berdasarkan hasil yang didapat dari tahap rekayasa
kebutuhan dan implementasi sistem. Dari penelitian yang dilakukan, disimpulkan bahwa:
1. Sistem memiliki tiga jenis hak akses pengguna yang terdiri dari admin instansi, pemimpin,
dan pengguna.
2. Sistem surat-menyurat yang sudah dibuat dapat digunakan untuk membuat surat dengan
menggunakan template surat yang sudah disediakan oleh admin instansi.
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3. Dalam perancangannya, dokumen PDF dapat dibuat menggunakan library dokumen PDF.
Dalam kasus ini, library DOMPdf dalam bahasa PHP dapat membantu membuat dokumen
PDF dari dokumen HTML yang dibuat pengguna menggunakan Tiptap Editor
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